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Abstrak	

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	kondisi	pembelajaran,	strategi	komunikasi,	
dan	 partisipasi	 sosial	 siswa	 tunarungu	 di	 SLB	 B	 Karya	 Murni.	 Pendekatan	 penelitian	
bersifat	 kualitatif	 deskriptif	 dengan	 pengumpulan	 data	melalui	 observasi	 partisipatif,	
wawancara	semi-terstruktur	dengan	guru,	orang	tua,	dan	siswa,	serta	analisis	dokumen	
(RPP,	silabus,	dan	catatan	kemajuan).	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	penggunaan	
Bahasa	 Isyarat	 Indonesia	 (BISINDO),	 adaptasi	 bahan	 ajar,	 dan	 metode	 multisensoris	
meningkatkan	pemahaman	konsep	akademik.	Namun,	tantangan	masih	ditemukan	pada	
ketersediaan	 sumber	belajar	 visual,	 pelatihan	guru,	 dan	 integrasi	 sosial	 di	 lingkungan	
sekolah	umum.	Rekomendasi	menyarankan	penguatan	pelatihan	guru,	pengembangan	
bahan	ajar	visual,	dan	program	inklusi	berbasis	komunitas.	
	

Kata	Kunci:	Tuna	Rungu,	Pembelajaran	Inklusif.

PENDAHULUAN	

Siswa	tunarungu	menghadapi	hambatan	komunikasi	yang	mempengaruhi	akses	

terhadap	pembelajaran	formal	dan	partisipasi	sosial	(Marschark	&	Hauser,	2012).	SLB	B	

Karya	 Murni	 sebagai	 lembaga	 pendidikan	 khusus	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	

menyediakan	 layanan	 pendidikan	 yang	 sesuai	 (Kurniawan,	 2015).	 Penelitian	 ini	

dilakukan	 karena	 kebutuhan	 untuk	mendokumentasikan	 praktik	 baik,	 tantangan,	 dan	

rekomendasi	operasional	yang	dapat	meningkatkan	mutu	layanan	bagi	siswa	tunarungu.	

Tujuan	Penelitian	ini	adalah	untuk	menggambarkan	strategi	pembelajaran	yang	

diterapkan	di	SLB	B	Karya	Murni.	Selain	itu,	penelitian	ini	bertujuan	menilai	efektivitas	

komunikasi,	 baik	 melalui	 penggunaan	 (BISINDO	 maupun	 strategi	 alternatif)	 lainnya,	

dalam	 mendukung	 proses	 belajar	 sesuai	 rekomendasi	 (Badan	 Pengembangan	 dan	

Pembinaan	Bahasa	2016).	Penelitian	ini	juga	berupaya	mengidentifikasi	berbagai	faktor	
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yang	memengaruhi	 tingkat	partisipasi	sosial	siswa	di	 lingkungan	sekolah	berdasarkan	

pandangan	(Smith	&	Tyack	2011).	

METODE	PENELITIAN		

Jenis	penelitian	yang	dilakukan	adalah	kualitatif	dengan	pendekatan	deskriptif,	

sebagaimana	dijelaskan	oleh	 (Marschark	dan	Hauser	pada	 tahun	2012).	Penelitian	 ini	

mengambil	lokasi	di	SLB	B	Karya	Murni	dengan	subjek	terdiri	dari	12	siswa	tunarungu	

berusia	7	hingga	15	tahun,	6	guru	kelas	atau	spesialis,	serta	8	orang	tua,	mengacu	pada	

kajian	(Kurniawan,	2015).	

					Pengumpulan	data	untuk	penelitian	ini	dilakukan	secara	komprehensif	melalui	

tiga	 instrumen	 utama.	 Pertama,	 observasi	 kelas	 dilaksanakan	 dengan	 memanfaatkan	

checklist	 terstruktur	dan	catatan	 lapangan,	mengikuti	metodologi	yang	diuraikan	oleh	

(Nugroho	 dan	 Puspaningsih,	 2018).	 Kedua,	 peneliti	 menggunakan	 wawancara	 semi-

terstruktur	yang	melibatkan	guru,	orang	 tua,	dan	siswa.	Khususnya,	BISINDO	(Bahasa	

Isyarat	 Indonesia)	 digunakan	 sebagai	 alat	 komunikasi	 saat	 berinteraksi	 dengan	 siswa	

apabila	diperlukan,	sesuai	dengan	panduan	dari	(Badan	Pengembangan	dan	Pembinaan	

Bahasa,	 2016).	 Terakhir,	 dilakukan	 analisis	 dokumen	 yang	 meliputi	 pemeriksaan	

Rencana	 Pelaksanaan	 Pembelajaran	 (RPP),	 portofolio	 siswa,	 serta	 catatan	

perkembangan,	sebagaimana	telah	dirinci	oleh	(Setiawan,	2020).	

					Analisis	data	dilakukan	dengan	mentranskrip	rekaman	wawancara	dan	catatan	

lapangan,	kemudian	diolah	menggunakan	teknik	coding	tematik	(Marschark,	Spencer,	&	

Adams,	2010).	 Secara	 etis,	 penelitian	 ini	menjamin	persetujuan	 tertulis	dari	 informan	

serta	penyamaran	identitas	peserta	(UNESCO,	1994).		

	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil		

Di	 SLB	 B	 Karya	 Murni,	 pembelajaran	 berfokus	 pada	 pendekatan	 visual	 dan	

kinestetik,	menggunakan	alat	bantu	seperti	gambar,	video	berteks,	dan	praktik	langsung	

(Siregar,	2017).	Komunikasi	utamanya	melibatkan	BISINDO	dan	teks	tertulis,	meskipun	

penggunaan	BISINDO	lebih	efektif	untuk	pemahaman	siswa	(Badan	Pengembangan	dan	

Pembinaan	 Bahasa,	 2016;	 Nugroho	 &	 Puspaningsih,	 2018).	 Partisipasi	 sosial	 siswa	

meningkat	 dalam	 kegiatan	 kelompok	 terpandu	 dan	 ekstrakurikuler	 visual,	 namun	

interaksi	 spontan	 dengan	 siswa	 non-tunarungu	 masih	 terhambat	 oleh	 kendala	

komunikasi	 (Smith	 &	 Tyack,	 2011).	 Tantangan	 utama	 yang	 dihadapi	 sekolah	 adalah	
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kurangnya	 materi	 ajar	 visual	 spesifik,	 minimnya	 pelatihan	 BISINDO	 bagi	 staf,	 dan	

keterbatasan	teknologi	pendukung	(Anderson	&	Leigh,	2013).	

Tabel	1.	Ringkasan	Hasil	Observasi	Kelas	

	

Aspek	 Hasil	Positif	 Hambatan/Tantangan	

Komunikasi	 BISINDO	 meningkatkan	

pemahaman	siswa	

Beberapa	 guru	

belum	 fasih	

menggunakan	

BISINDO	

Partisipasi	

Sosial	

Kegiatan	 kelompok	 dan	

ekstrakurikuler	

meningkatkan	 interaksi	

siswa	

Interaksi	 dengan	

siswa	 non-

tunarungu	masih	

rendah	

Dukungan	

Sumber	

Belajar	

Guru	kreatif	memodifikasi	

bahan	ajar	

Sarana	

multimedia	

masih	terbatas	

	

	

Pembahasan	

Temuan	menunjukkan	bahwa	praktik	bilingual	dan	bahan	ajar	visual	menjadi	kunci	

peningkatan	 hasil	 belajar	 siswa	 tunarungu	 (Marschark	 &	 Hauser,	 2012;	 Nugroho	 &	

Puspaningsih,	 2018).	 Tabel	 1	 memperlihatkan	 bahwa	 walaupun	 pendekatan	 visual	

mendukung	pembelajaran,	 keterbatasan	media	 adaptif	menghambat	 variasi	 penyajian	

materi	(Siregar,	2017).	

					Meskipun	siswa	dapat	berpartisipasi	aktif	dalam	kelompok	yang	dipandu	guru,	

keterbatasan	komunikasi	dengan	siswa	non-tunarungu	mempersempit	ruang	interaksi	

sosial	 (Smith	&	Tyack,	2011;	Ewing	&	Brister,	2010;	Yuliana,	2019).	Dukungan	 teman	

sebaya	 berperan	 penting	 dalam	 integrasi	 sosial	 anak	 tunarungu	 (Nugroho	 &	

Puspaningsih,	2018).	

Strategi	

Pembelajaran	

Media	 visual	 (gambar,	

video),	 metode	 praktik	

langsung	

Terbatasnya	

variasi	 media	

visual	adaptif	
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					Kompetensi	 guru	 dalam	 BISINDO	 menjadi	 faktor	 penentu	 keberhasilan	

komunikasi	 dan	 pembelajaran	 (Badan	 Pengembangan	 dan	 Pembinaan	 Bahasa,	 2016).	

Jika	 keterampilan	 ini	 merata	 pada	 semua	 guru,	 hambatan	 komunikasi	 dapat	

diminimalisasi.	

	

KESIMPULAN	

	 Di	SLB	B	Karya	Murni,	pemahaman	akademik	siswa	tunarungu	meningkat	berkat	

penggunaan	 BISINDO	 dan	 pendekatan	 multisensoris	 (Knoors	 &	 Marschark,	 2014).	

Namun,	optimalisasi	pembelajaran	terhambat	oleh	keterbatasan	sumber	belajar	visual	

dan	kurangnya	pelatihan	guru	(Anderson	&	Leigh,	2013).	Selain	itu,	integrasi	sosial	siswa	

masih	terbatas	dan	memerlukan	program	inklusi	yang	lebih	sistematis	(Smith	&	Tyack,	

2011;	Yuliana,	2019).	
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